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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi POC yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil buncis pada tanah gambut. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak, berlangsung dari tanggal 21 Maret sampai tanggal 21 Mei 2020. Metode yang digunakana adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan, 5 ulangan dan setiap ulangan terdapat 4 sampel tanaman, perlakuan tersebut adalah konsentrasi POC: p1 (1 ml/l air), p2 (2 ml/l air), p3 (3 ml/l air), p4 (4 ml/l air) dan p5 (5 ml/l air).Jumlah tanaman seluruhnya yaitu 100 tanaman. Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm) , volume akar (cm3), berat kering tanaman (g), jumlah polong per tanaman (buah), berat polong pertanaman (g), panjang polong (cm) dan berat polong per polong (polong). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC konsentrasi 5 ml/l air menunjukkan pertumbuhan dan hasil buncis yang terbaik pada tanah gambut, tetapi pemberian POC konsentrasi 1 ml/l air sudah efektif untuk pertumbuhan dan hasil buncis pada tanah gambut.
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ABSTRACT
This study aims to obtain the best liquid organic fertilizer concentrations for growth and yield of beans on peat soil. This research was conducted at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Tanjungpura University, Pontianak from March 21, 2020 to May 21, 2020. The research used a CRD (Completely Randomized Design) method consisting of 5 treatments with liquid organic fertilizer concentrations, namely p1 (1 ml/l water), p2 (2 ml/l water), p3 (3 ml/l water), p4 (4 ml/l water), and p5 (5 ml/l water) with 5 replications and each replication has 4 plant samples, so the total of plants are 100 plants. The variables observed in this study were plant height (cm), root volume (cm3), plant dry weight (g), number of pods per plant (fruit), pod weight per plant (g), pod length (cm) and pod weight per pod (pod). The results showed that giving liquid organic fertilizer with 5 ml/l water concentration showed the best growth and yield of beans on peat soils, also giving liquid organic fertilizer with concentration of 1 ml/l of water was effective for the growth and yield of beans on peat soil.
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PENDAHULUAN
Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan sejenis sayur polong-polongan yang dapat dikomsumsi dalam keadaan muda atau dikonsumsi bijinya karena mengandung kaya akan protein dan vitamin yang dapat membantu menurunkan tekanan darah serta mengawal metabolisme gula dalam darah dan sangat baik dimakan oleh orang yang mengidap penyakit diabetes.
Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (2018), produksi buncis di Kalimantan Barat mengalami penurunan dalam 4 tahun terakhir yaitu, pada tahun 2014 sebanyak 1.118 ton,  pada tahun 2015 sebanyak 1.003 ton, pada tahun 2016 sebanyak 967 ton, dan pada tahun 2017 sebanyak 724 ton. Berdasarkan data tersebut peningkatan produksi buncis di Kalimantan Barat perlu ditingkatkan, salah satunya dengan cara memperluas areal tanam dengan memanfaatkan lahan-lahan marginal, seperti tanah gambut. Menurut Badan Pusat Statistik (2016), Kalimantan Barat  memiliki gambut dengan luas lahan sekitar 1.543.752 ha, sehingga dengan luas tersebut berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai lahan untuk kegiatan budidaya tanaman buncis dalam usaha meningkatkan produksi buncis.
[bookmark: _Toc535266771]Pemanfaatan tanah gambut sebagai media tumbuh tanaman dihadapkan pada berbagai kendala yaitu rendahnya unsur hara makro dan mikro, kemasaman  gambut yang tinggi dan ketersediaan hara serta Kejenuhan Basah (KB) rendah menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman buncis rendah. Upaya yang dapat dilakukan untuk perbaikan lahan salah satunya dengan pemberian pupuk yang digunakan yaitu POC. POC yang digunakan adalah Multitonik, sebuah pupuk cair lengkap dengan semua unsurnya dapat diserap oleh bagian tanaman mulai dari daun sampai keakarnya. Penambahan bahan organik tersebut selain praktis, menghemat efesien waktu dan ramah lingkungan. Pemberian POC pada tanaman buncis untuk mendapatkan hasil yang maksimal dipengaruhi oleh konsentrasi yang diberikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi POC multitonik yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil buncis pada tanah gambut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak, berlangsung dari tanggal 21 Maret sampai tanggal 21 Mei 2020. Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari cangkul, parang, arit, penggaris, pisau, gunting, kertas label, gembor, meteran, timbangan, kamera, hand sprayer, ember, corong, botol, pH meter, gelas ukur, gembor, suntikan, paranet, timbangan digital, timbangan dagang, kalkulator, thermohygrometer, sprayer, alat tulis, oven. Bahan yang gunakan terdiri dari benih buncis, POC, tanah gambut, polybag, kapur, pupuk, dan pestisida. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap(RAL) terdiri dari 5 perlakuan, 5 ulangan. Setiap ulangan terdapat 4 sampel tanaman, perlakuan tersebut adalah konsentrasi POC multitonik  : p1 (1 ml/l air), p2 (2 ml/l air), p3 (3 ml/l air), p4 (4 ml/l air) dan p5 (5 ml/l air). Jumlah tanaman seluruhnya yaitu 100 tanaman.
Pelaksanaan penelitian terdiri dari penyemaian benih, persiapan media tanam, pemberian kapur, penanaman, pemupukan, pemberian POC multitonik, pemberian lanjaran, pemeliharaan tanaman (penyiraman, penyulaman, penyiangan gulma, dan pencegahan hama dan penyakit), dan panen. Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm) , volume aka (cm3), berat kering tanaman (g), jumlah polong per tanaman (buah), berat polong pertanaman (g), panjang polong (g),dan berat polong per polong (polong). Selain variabel di atas juga dilakukan pengamatan terhadap kondisi lingkungan yang meliputi pH tanah, suhu udara (C), kelembaban udara (%), dan curah hujan. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F taraf 5%. Apabila hasil uji F perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNJ taraf 5%.



HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil analisis keragaman pada Tabel 1. menunjukkan bahwa pemberian  POC pada berbagai konsentrasi berpengaruh nyata terhadap volume akar,  berat kering tanaman dan tinggi tanaman 4 MST, serta berpengaruhnyaa dan selanjutnya untuk  mengetahui perbedaan antara  perlakuan dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5% yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Hasil uji BNJ pada Tabel 1. Menunjukkan bahwa volume akar tanaman buncis dengan perlakuan POC multitonik  konsentrasi 2 ml/l air dan 5 ml/l air berbeda nyata jika dibandingkan dengan volume akar tanaman buncis dengan perlakuan POC multitonik konsentrasi 3 ml/l air, tetapi berbeda tidak nyata jika dibandingkan dengan volume akar tanaman buncis dengan perlakuan POC konsentrasi 1 ml/l air dan 4 ml/l air.
Tabel1. juga menunjukkan bahwa berat kering tanaman buncis dengan perlakuan POC multitonik konsentrasi 5 ml/l air berbeda nyata jika dibandingkan dengan berat kering tanaman buncis dengan perlakuan POC multitonik konsentrasi 1, 3 dan 4 ml/l air tetapi berbeda tidak nyata jika dibandingkan dengan berat kering tanaman buncis dengan perlakuan POC multitonik konsentrasi 2 ml/l air. 
Hasil uji BNJ pada Tabel 1. terhadap tinggitanaman 4 MST dengan perlakuan POC multitonik konsentrasi 2, 3, 4 dan 5 ml/l air berbeda nyata jika dibandingkan dengan berat kering tanaman buncis dengan perlakuan POC multitonik konsentrasi 1 ml/l air. Nilai rerata tinggi tanaman 2 MST, 3 MST, dan 4 MST pada berbagai konsentrasi POC dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman buncis 2 MST berkisar antara 24, 11 cm – 26, 88 cm. Tinggi tanaman buncis 3 MST berkisar antara 112,30 cm – 117,25 cm. Tinggi tanaman buncis 4 MST berkisar antara 162,10 cm-190,00 cm.
Perlakuan berbagai konsentrasi POC  multitonik berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong/tanaman, berat polong/tanaman, berat polong/polong dan panjang polong. Nilai rerata jumlah polong/tanaman, berat polong/tanaman, berat polong/polong dan panjang polong pada berbagai konsentrasi POC multitonik dapat dilihat pada Gambar 2, 3, 4, dan 5.


   
	Gambar 2. Nilai Rerata Jumlah Polong /tanaman pada Berbagai Konsentrasi  POC Multitonik
	Gambar 3. Nilai Rerata Berat Polong/tanaman pada Berbagai Konsentrasi POC Multitonik




	Gambar 4.  Nilai Rerata Berat per polong pada    Berbagai Konsentrasi POC Multitonik
	Gambar 5. Nilai Rerata Panjang Polong pada  Berbagai Konsentrasi POC Multitonik





Gambar 2. Menunjukkan bahwa nilai rerata jumlah polong/tanaman berkisar antara 12,13 polong-15,20 polong. Gambar 3. Menunjukkan bahwa nilai rerata berat polong/tanaman berkisar antara 10,41 g– 14,13 g. Gambar 4. menunjukkan bahwa nilai rerata berat polong/polong berkisar antara 3,68 g – 4,13 g. Gambar 5. Menunjukkan bahwa nilai rerata panjang polong berkisar antara 10,41 cm – 11,79 cm.
Pembahasan
Hasil analisis keragaman pemberian berbagai konsentrasi POC multitonik memberikan pengaruh yang nyata terhadap volume akar, berat kering tanaman dan tinggi tanaman 4 MST tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 2 MST dan 3 MST, jumlah polong/tanaman, berat polong/tanaman, berat polong/polong serta panjang polong. Berpengaruh nyatanya pemberian POC pada berbagai konsentrasi sebagai pupuk organik diduga telah dapat memperbaiki sifat kimia tanah dengan menambah unsur hara yang ada di dalam tanah. Pemberian kapur dolomit pada penelitian ini turut serta di dalam meningkatkan pH tanah. Kondisi ini menyebabkan perakaran tanaman buncis dapat berkembang dengan lebih baik dan mampuuntuk menyerap air dan unsur hara dalam tanah sehingga pertumbuhan tanaman buncis akan semakin baik. Pupuk organik dapat meningkatkan kesuburan lahan karena mampu memperbaiki sifat kimia tanah (Basa, 1992). Pupuk organik dapat menambah unsur hara di dalam tanah sehingga ketersediaan hara di dalam tanah lebih baik dan akar dapat dengan mudah menyerapnya. Kesuburan tanah diperbaiki dan semakin meningkatnya kemampuan tanah mengadsobsi unsur hara, maka ketersediaan unsur hara yang akan diserap oleh tanaman semakin meningkat pula.
Akar merupakan organ vegetatif utama yang berperan untuk menyerap air, mineral dan bahan-bahan penting terlarut untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pertumbuhan akar yang baik mempengaruhi volume akar tanaman. Tabel 1. Menunjukkan bahwa volume akar tanaman buncis yang tertinggi dihasilkan oleh tanaman buncis dengan pemberian POC multitonik konsentrasi 5 ml/l air yaitu 13,52 cm3 walaupun tidak berbeda dengan volume akar dengan pemberian POC multitonik  konsentrasi 2 ml/l air dan 4 ml/l air.
Daun merupakan bagian tanaman yang penting karena tempat berlangsungnya fotosintesis. Pemberian POC membuat struktur tanah akan menjadi remah sehingga penyerapan unsur hara dan air akan menjadi baik yang berpengaruh terhadap kehijauan  daun terutama unsur hara N. Semakin banyak unsur hara N yang diserap tanaman maka daun akan semakin hijau karena jumlah klorofil semakin banyak. Daun berfungsi untuk menangkap sinar matahari sehingga mendukung proses fotosintesis. Fotosintesis menghasilkan karbohidrat yang akan ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman dan digunakan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman. Selain itu pada proses fotosintesis juga dipengaruh oleh faktor lingkungan seperti suhu dan kelembapan udara harian.
Menurut Setianingsih dan Khaerodin (1993), pertumbuhan dan perkembangan tanaman buncis membutuhkan suhu udara optimal berkisar antara 20oC - 25oC, sedangkan rerata suhu harian selama penelitian berkisar antara 25,85 - 28,61 oC. Hal ini menyatakan bahwa suhu ini lebih tinggi dari yang dikehendaki tanaman. Pitojo (2004) menyatakan bahwa tanaman buncis dapat tumbuh dengan baik dengan kelembapan berkisar antara 50% - 60%. sedangkan kelembapan selama penelitian berkisar antara 81,0 - 97,0 %. Hal ini juga menyatakan bahwa kelembaban ini lebih tinggi dari yang dikehendaki tanaman. Rerata curah hujan selama penelitian berkisar antara 150 - 250 mm/bulan atau 1500 - 2500 mm/tahun, sedangkan tanaman buncis merupakan tanaman hari pendek yang membutuhkan cahaya matahari < 12 jam.
Menurut Setyati (1988), pertumbuhan tanaman ditunjukkan dengan bertambahnya ukuran dan berat kering tanaman yang mencerminkan bertambahnya protoplasma yang mungkin terjadi karena bertambahnya ukuran dan jumlah sel dalam tubuh tanaman. Bertambahnya ukuran sel dan berat kering tanaman disebabkan oleh pembelahan sel di daerah meristematik pucuk dan ujung akar. Menurut Agustina (1990), bahwa berat kering tanaman sebagian besar ditentukan oleh karbohidrat karena sebagian besar dinding sel tersusun dari karbohidrat. Pemberian berbagai konsentrasi POC multitonik menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap berat kering tanaman. Hasil uji BNJ pada Tabel 1. menunjukkan bahwa berat kering yang tertinggi dihasilkan oleh tanaman buncis dengan pemberian POC multitonik 5 ml/l air walaupun tidak berbeda dengan berat kering tanaman pada perlakuan POC multitonik konsentrasi 2 ml/l air. Laju fotosintesis yang sama menghasilkan fotosintat yang berbeda pula yang ditunjukkan dengan berat kering tanaman serta ditranslokasikan dalam jumlah yang sama di dalam menambah tinggi tanaman 2 MST dan 3 MST, tetapi dalam menambah tinggi tanaman 4 MST menunjukkan perbedaan yang tidak sama. 
Hasil fotosintat yang ditranslokasikan ke batang tanaman buncis menghasilkan tinggi tanaman yang tidak berbeda pada 2 MST dan 3 MST tetapi berbeda pada tinggi tanaman. Gambar 1. Menunjukkan bahwa nilai rerata tinggi tanaman buncis 2 MST dan 3 MST yang tertinggi dihasilkan oleh tanaman buncis dengan pemberian POC multitonik konsentrasi 5 ml/l air. Tabel 1. menunjukkan bahwa tanaman buncis dengan pemberian POC multitonik konsentrasi 5 ml/l air cenderung tumbuh lebih tinggi pada 4 MST.  Tinggi tanaman yang tidak berbeda tetapi secara keseluruhan tanaman menunjukkan adanya perbedaan jumlah buah dan berat buah. Hasil fotosintesis selain ditranslokasikan ke organ vegetatif juga ditranslokasikan ke organ hasil. Cahyono (2014) menyatakan bahwa jika fotosintesis yang dilakukan oleh tanaman dapat berlangsung dengan optimal maka fotosintat yang dihasilkan akan optimal juga, yang akhirnya akan berpengaruh pada ukuran dan berat buah.
Jumlah polong per tanaman dan berat polong per tanaman serta berat polong per polong tanaman buncis merupakan variabel untuk menentukan kemampuan tanaman buncis dalam berproduksi pada lingkungan tumbuh. Hasil tanaman dapat di tentukan oleh respon tanaman yang berhubungan dengan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan. Jika tanaman mampu menghasilkan polong yang banyak berarti lingkungan tumbuh dan kebutuhan nutrisi pada tanah telah sesuai. Hasil analisis keragaman terhadap semua variabel hasil menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua perlakuan. Nilai rerata jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan berat polong/polong yang tertinggi dihasilkan oleh tanaman buncis dengan pemberian POC multitonik konsentrasi 2 ml/l air.
Pemberian berbagai konsentrasi POC multitonik pada penelitian ini tidak berpengaruh nyata terhadap semua variabel hasil tanaman buncis. Hal ini dapat dimungkinkan karena tanaman lebih merespon pada pertumbuhan vegetatif. Triwasana (2009) menyatakan bahwa pemberian POC multitonik mampu memberikan pertumbuhan tanaman. Dharmayanti dkk (2013) menjelaskan bahwa pemberian POC multitonik ternyata belum bisa memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua variabel hasil tanaman buncis.

KESIMPULAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi POC multitonik konsentrasi 5 ml/l air menunjukkan pertumbuhan dan hasil buncis yang terbaik tetapi  pemberian POC Multitonik konsentrasi 1 ml/l air sudah efektif untuk meningkatkan hasil buncis yang terbaik pada tanah gambut.
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Tabel 1. Uji BNJ Pengaruh Konsentrasi POC terhadap Volume Akar, Berat Kering
Tanaman dan Tinggi Tanaman 4 MST

Reraa
p?iﬂ“ﬁ?k Naltge e [Pus e Tonsresn 4
MST (cm)
1 1076 ab 727 162,100
2 11822 974ab 17375 b
3 738 b 7074 186.75a
4 1106 ab 934bc 18480a
s 1B52a 11742 190,00a
BNIS% 376 22 19.65

Keterangan : Angka yang ditkuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%




image3.jpeg
200 18675 184, A
7375

180 16210
140
7,
o 18
100 m2mst
8 m3mst
© mamst
w0 2, 26;
2
o
1

KONSENTRASI POC MULTITONIK (Ml/urEw AIR)

TINGG! TANAMAN (CM)

Gambar 1. Tinggi Tanaman Buncis pada Berbagai Konsentrasi POC Multitonik
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